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Kemampuan berpikir kreatif merupakan modal dasar yang harus dimiliki siswa agar nantinya siswa dapat 
menyelesaikan masalah yang akan dihadapi di kehidupan nyata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Sambi Boyolali tahun 
ajaran 2015/2016 menggunakan model pembelajaran Problem Solving dan Creative Problem Solving. Metode 
penelitian yang digunakan adalah Quasi eksperiment dengan desain pretest and posttest design. Sampel dalam 
penelitian ini yaitu kelas eksperimen Problem Solving (VIII B) dan kelas eksperimen Creative Problem Solving 
(VIII A). Analisis data menggunakan uji parametrik yaitu Independent Sample t Test dengan bantuan program 
SPSS versi 15. Berdasarkan hasil uji menggunakan Independent Sample t Test α=5%, diperoleh nilai 
signifikansi 0,682 > 0,05, maka H0 diterima berarti tidak ada perbedaan yang signifikan. Hasil analisis N-
Gain menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas Creative Problem Solving 
lebih tinggi dibandingkan kelas Problem Solving. Kelas PS memperoleh nilai 0,34 masuk kategori sedang, 
kelas eksperimen CPS memperoleh nilai 0,38 masuk kategori sedang. Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan, diperoleh simpulan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran 
Problem Solving dengan Creative Problem Solving terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 4 Sambi. Peningkatan berpikir kreatif siswa model pembelajaran Creative Problem Solving 
lebih tinggi dibandingkan dengan Problem Solving. 
 




The ability to think creatively is the basic capital that must be owned by the students so that 
later students can solve problems that will be encountered in real life. This research is aimed to 
determine differences the students ability of creative thinking in eighth grade students of SMP 
Muhammadiyah 4 Sambi Boyolali academic year 2015/2016 by using model Problem Based 
Learning and Creative Problem Solving toward. The mothod used was Quasy Experiment design with 
pretest and posttest design. The sample of this research are Problem Solving experiment class (VIII B) 
and Creative Problem Solving experiment class (VIII A). Data analysis using parametric test it is 
Independent Sample t Test by using SPSS version 15. Based on the test by using Independent Sample t 
Test α=5% it can be found significant value 0,682 > 0,05 so that there is no significant 
differences. The result of analysis N-Gain shows that the improvement the students ability of 
creative thingking Creative Problem Solving class is higer than Problem Solving class. CPS class gets 
0,38 it is categorized as sufficient, PS class got 0,34 it is categorized as sufficient. Based on the 
result analysis, it can be conclude that there is no significant differences between Problem Solving 
model with Creative Problem Solving toward the students ability to be creative thingking in eighth 
grade students of SMP Muhammadiyah 4 Sambi academic year 2015/2016. The enhancement of 
student’s creative thingking Creative Problem Solving model is higer than Problem Solving. 
 










Perkembangan pengetahuan dan teknologi yang pesat di era globalisasi, membuat individu 
dihadapkan pada beberapa tuntutan untuk menghadapi tantangan  zaman. Tuntutan-tuntutan tersebut 
berupa kemampuan penyesuaian diri, bergerak dengan cepat serta mampu untuk mencari aternatif 
dalam memecahkan masalah. Mengantisipasi perkembangan tersebut, individu harus memiliki 
kemampuan dan kreativitas untuk menghadapi tantangan yang akan datang. Upaya dalam 
menghasilkan manusia yang berpotensi dan berkualitas, diperlukan pendidikan berkualitas yang 
mendukung untuk mancapai tujuan tersebut. Diketahui bahwa pendidikan memiliki ukuran yang 
sangat sentral dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM). Pendidikan yang bermutu hanya 
dapat dilahirkan oleh para pendidik yang berkualitas, profesional dan berdedikasi tinggi.  
Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional tahun 2000 
(Mulyasa, 2006) mengungkapkan bahwa salah satu kelemahan sistem pendidikan nasional yang 
dikembangkan di tanah air adalah kurangnya perhatian pada output. Standarisasi kurikulum, buku, alat, 
pelatihan guru, sarana dan fasilitas sekolah merupakan wujud kendali pemerintah terhadap input. 
Standar kompetensi yang harus dikuasai oleh pendidik semestinya harus sesuai dengan zaman era 
globalisasi dan modern. Disamping itu, usia guru merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan 
dalam proses perubahan serta pendidik harus dapat meregenerasi secara cepat dan tepat, agar 
terciptanya kualitas guru yang memadai. Sistem pengajaran di Indonesia masih menekankan pada hasil 
dan tidak menitikberatkan pada proses, sebagian besar proses pembelajaran siswa hanya menghafalkan 
materi saja dan jarang adanya pengaplikasian. Proses pembelajaran seperti ini dapat berpotensi 
lemahnya kemampuaan berpikir kreatif, karena siswa hanya sebatas diberi informasi tanpa 
pengembangan pola berpikir siswa. 
Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sangat 
penting bagi perkembangan mental dan perubahan pola pikir siswa, selain itu sangat diperlukan agar 
nantinya siswa dapat menyelesaikan masalah yang akan dihadapi di kehidupan nyata. Menurut 
Wulandari (2011), berpikir kreatif dituntut dalam setiap perkembangan dunia pendidikan, karena pada 
abad ke-21 terjadi perubahan struktur tenaga kerja dan karakter tenaga kerja sehingga menuntut untuk 
lebih kreatif dalam menciptakan solusi baru, menemukan prinsip yang baru, menciptakan cara baru 
dalam menyampaikan gagasan baru, mampu kerjasama dalam kelompok untuk memecahkan masalah 
menghasilkan jasa, dan produk-produk. Pengetahuan sains ini menjadi lebih bermakna bagi siswa 
apabila mereka dibimbing dengan menghubungkan fakta dan konsep, mengaitkan pembelajaran 
dengan ilmu yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 
siswa adalah menggunakan model pembelajaran Problem Solving (pemecahan masalah). Suherman 
(2003) menyatakan bahwa Problem Solving adalah suatu proses pembelajaran dimana siswa 
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan juga keterampilan yang sudah 
dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Dalam pembelajaran 
Problem Solving ini, siswa dituntut aktif selama proses pembelajaran sehingga siswa mampu 
menunjukkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah yang belum 
mereka ditemui. Problem Solving  merupakan model pembelajaran yang memusatkan permasalahan 
untuk melatih keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Hal 
tersebut sesuai dengan hasil penelitian oleh Rofikho (2011) menyatakan bahwa pelaksanaan (Problem 
Solving) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa dan pemahaman terhadap materi, serta 
meningkatkan keaktifan, antusias, dan perhatian siswa dalam belajar. 
Model pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif dalam melatih kemampuan berpikir kreatif 
siswa adalah Creative Problem Solving. Model pembelajaran CPS merupakan salah satu model 
pembelajaran yang menekankan untuk siswa berperan penuh atau terlibat langsung pada 
menyelesaikan masalahnya sendiri sehingga dapat memupuk kemampuan kemandirian dalam 
memecahkan masalah dengan mengembangkan kemampuan berpikir secara rasional. Hal tersebut 
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sesuai dengan hasil penelitian Supardi dan Putri (2010), bahwa penerapan model pembelajaran CPS 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian di atas terdapat kemiripan antara model pembelajaran PS dan CPS, maka 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut guna mengetahui perbedaan kemampuan 
berpikir kreatif siswa menggunakan kedua model pembelajaran tersebut dengan judul 
“PERBEDAAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS VIII SEMESTER II 
SMP MUHAMMADIYAH 4 SAMBI BOYOLALI TAHUN AJARAN 2015/2016 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING DAN CREATIVE 
PROBLEM SOLVING”. 
 
2. METODE  
Pelaksanaan penelitian ini yakni di SMP Muhammadiyah 4 Sambi. Penelitian ini termasuk 
dalam penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah eksperimen semu (Quasi experiment). Desain penelitian ini adalah pretest and posttest 
design. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa 
menggunakan model pembelajaran Problem Solving dan Creative Problem Solving. Perbedaan kemampuan 
berpikir siswa dapat diketahui dari hasil N-Gain siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Sambi Tahun Ajaran 2015/2016. Sampel yang digunakan 
yaitu kelas VIII B sebagai kelas eksperimen I menggunakan model pembelajaran Problem Solving dan 
kelas eksperimen II menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara 1) tes, instrumen berupa tes atau 
soal tes berbentuk pilihan ganda. Skor yang diperoleh dari hasil postes digunakan untuk mengetahui 
kemampuan berpikir kreatif siswa  menggunakan pedoman indikator berpikir kreatif, 2) observasi, 
untuk memperoleh gambaran tentang kondisi dan  keadaan tempat penelitian 3) dokumentasi, 
dilakukan dengan cara mencatat data-data yang dibutuhkan dalam penelitian sebagai data pendukung 
keaslian penelitian atau informasi tambahan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik 
yaitu uji T untuk mengetahui perbedaan kedua model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir 
kreatif. Selain itu, menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 
kreatif setelah penerapan kedua model pembelajaran tersebut. Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas dengan taraf signifikansi 5%. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melakukan penelitian terhadap kelas VIII B dan kelas VIII A, peneliti melakukan 
pretes untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya, dilakukan 
postes untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa setelah mendapatkan perlakuan. 
Berdasarkan hasil perhitungan data pretest siswa di SMP Muhammadiyah 4 Sambi kelas eksperimen 
PS diperoleh nilai tertinggi adalah 47,5 dan nilai terendah 12,5. Nilai rata-rata (mean) 28,94 dengan 
standar deviasi 8,9. Nilai tengah (median) adalah 30 dan modus 30. Hasil perhitungan data pretes siswa 
kelas eksperimen CPS diperoleh nilai tertinggi adalah 45 dan nilai terendah 10. Nilai rata-rata (mean) 30 
dengan standar deviasi 8,9. Nilai tengah (median) adalah 30 dan modus 30. 
Berdasarkan hasil perhitungan data postes siswa kelas eksperimen PS diperoleh nilai tertinggi 
82,5 dan nilai terendah 42,5. Nilai rata-rata (mean) 56,05 dengan standar deviasi 12,6. Nilai tengah 
(median) adalah 52,5 dan modus 42,5. Hasil perhitungan data postes siswa kelas eksperimen CPS 
diperoleh nilai tertinggi adalah 75 dan nilai terendah 40. Nilai rata-rata (mean) 54,05 dengan standar 
deviasi 11,8. Nilai tengah (median) adalah 52,5 dan modus 45. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji Independent Sample t Test diperoleh nilai 
signifikansi atau asymp sig. 0,682 > 0,05 maka H0 diterima. Jadi, dikatakan bahwa tidak ada perbedaan 
kemampuan berpikir kreatif yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Artinya 
bahwa kedua model pembelajaran sama-sama mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Rofikho (2011) menyatakan bahwa pelaksanaan (Problem Solving) 
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dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa dan pemahaman terhadap materi, serta 
meningkatkan keaktifan, antusias, dan perhatian siswa dalam belajar. Selain itu, hasil penelitian Syukur 
(2012) bahwa CPS dapat meningkatkan aktivitas kreatif dan meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatif siswa serta mendapatkan respon positif dari siswa. 
Berdasarkan perhitungan uji hipotesis diperoleh hasil bahwa tidak ada perbedaan antara kedua 
model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dikarenakan, model pembelajaran 
Problem Solving dan Creative Problem Solving memiliki kesamaan yaitu sama-sama melibatkan siswa dalam 
proses pembelajaran seperti menganalisis permasalahan secara berkelompok, mendefinisikan masalah, 
mencari solusi penyelesaian masalah, mendiskusikan, dan membuat kesimpulan. Berdasarkan nilai 
pretes dan postes yang diperoleh siswa, terlihat adanya perubahan persentase ketercapaian setiap 
indikator berpikir kreatif, dimana nilai rata-rata postes mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut 
terjadi pada semua indikator di kedua kelas eksperimen. 
Tabel 4.1   Rekapitulasi Presentase Pencapaian Indikator Berpikir Kreatif Pretes dan Postes Kelas 




Hasil Nilai Pretes dan Postes Masing-masing Model 
Pembelajaran 
Problem Solving Creative Problem Solving 
Pretes (%) Postes (%) Pretes (%) Postes (%) 
Berpikir Lancar  31 45 36 47 
Berpikir Luwes 28 47 40 53 
Berpikir Asli 21 71 59 65 
Elaborasi 18 67 28 55 
Rata-rata persentase ketercapaian 
indikator berpikir kreatif 
0,24 0,53 0,41 0,59 
 
Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa kedua kelas eksperimen mengalami perubahan nilai 
pretes dan postes, dimana nilai rata-rata postes mengalami peningkatan. Peningkatan nilai postes 
siswa menunjukkan adanya peningkatan disetiap indikator berpikir kreatif (tabel 4.2). Indikator 
berpikir lancar (fluency) kelas eksperimen PS, meningkat yaitu 31% (pretes) menjadi 45% (postes), 
sedangkan kelas eksperimen CPS meningkat dari 36% (pretes) menjadi 47% (postes). Peningkatan 
ini terjadi karena adanya kegiatan diskusi antar siswa. Setiap anggota kelompok mendapatkan 
kesempatan untuk merumuskan masalah, bertanya maupun menjawab pertanyaan. Berdasarkan hasil 
postes, terlihat bahwa kelas eksperimen CPS mengalami peningkatan lebih tinggi dibandingkan PS 
(47% > 45%). Hal ini dikarenakan pada pembelajaran Creative Problem Solving siswa dilatih untuk 
mengidentifikasi suatu permasalahan melalui diskusi. Siswa memilih alasan yang paling mendasari 
suatu permasalahan. Keterbiasaan diskusi menjadikan siswa lancar dalam mengemukakan ide dan 
memilih strategi yang cocok untuk menyelesaikan permasalahan. 
Indikator berpikir luwes (flexibility) kelas eksperimen PS meningkat dari 28% (pretes) menjadi  
47% (postes), sedangkan kelas eksperimen CPS meningkat dari 40% (pretes) menjadi 53% (postes). 
Peningkatan tersebut terjadi karena,  setiap kelompok diharuskan memikirkan lebih dari satu ide dan 
mencari banyak alternatif pemecahan masalah. Berdasarkan hasil postes, diketahui bahwa kelas 
eksperimen CPS mengalami peningkatan lebih tinggi dibandingkan PS (53% > 47%). Hal ini 
dikarenakan selama proses pembelajaran Creative Problem Solving, siswa dilatih untuk memikirkan 
suatu penyelesaian masalah, mencari data sebanyak-banyaknya melalui bertanya kepada guru, teman 
ataupun dari sumber yang relevan lainnya seperti buku paket ataupun handout. Melalui kegiatan 
diskusi, siswa dilatih bekerjasama dan bertukar pemikiran untuk menjawab pertanyaan yang ada di 
LKS. Melalui wacana yang disajikan dalam LKS, siswa dilatih untuk memunculkan berbagai 
penyelesaian dengan lebih dari satu macam cara. 
Indikator berpikir orisinil (originality) kelas eksperimen PS meningkat dari  21% (pretes) 
menjadi 65%  (postes), sedangkan kelas eksperimen CPS meningkat dari 59% (pretes) menjadi 71% 
(postes). Adanya perubahan persentase berpikir kreatif tersebut dikarenakan terdapat kegiatan 
diskusi kelompok antar siswa. Melalui diskusi, siswa dilatih untuk mengutarakan jawaban sesuai 
dengan ide atau gagasan orisinilnya. Selain itu, siswa juga dapat mengembangkan ide yang telah ada 
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sebelumnya. Siswa dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat dalam memilih berbagai macam 
strategi penyelesaian masalah. Berdasarkan hasil postes, dikatakan bahwa kelas eksperimen CPS 
mengalami peningkatan lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen CPS (71% > 65%). Hal ini 
dikarenakan ketika proses pembelajaran Creative Problem Solving, siswa terlibat secara aktif dalam 
proses diskusi, siswa saling bertukar pendapat dan ide-ide yang mereka miliki antar kelompok untuk 
menemukan solusi dari permasalahan yang disajikan oleh guru. 
Indikator berpikir elaborasi (elaboration) kelas eksperimen PS meningkat dari 18% (pretes) 
menjadi 67% (postes), sedangkan kelas eksperimen CPS meningkat dari 28% (pretes) menjadi 55% 
(postes). Adanya perubahan persentase berpikir kreatif tersebut dikarenakan siswa dilatih untuk 
memperkaya, mengembangkan dan memerinci dengan detail suatu gagasan. Selain itu, siswa juga 
mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain. Berdasarkan hasil postes, dapat dikatakan 
bahwa kelas eksperimen PS mengalami peningkatan lebih tinggi dibandingkan CPS (67% > 55%). Hal 
ini disebabkan pada pembelajaran Problem Solving, siswa dilatih untuk menjabarkan suatu masalah 
sederhana dalam definisi yang lebih luas atau mendetail. Selain itu, siswa juga dituntut untuk mencari 
titik permasalahan kemudian mengembangkan penyelesaian dengan meninjau kajian pustaka yang 
relevan yaitu dari handout atau buku paket. 
Berdasarkan analisis hipotesis menggunakan uji Independent Sampel t Test, diperoleh hasil tidak 
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan model pembelajaran Problem 
Solving  dengan Creative Problem Solving. Berdasarkan analisis data menggunakan N-gain, 
memperlihatkan bahwa ada perbedaan peningkatan nilai rata-rata N-Gain pada kedua kelas 
eksperimen. Adanya perubahan tersebut dikarenakan kedua model pembelajaran memiliki kesamaan. 
Kedua model pembelajaran tersebut memiliki serangkaian kegiatan seperti menganalisis 
permasalahan secara berkelompok, mendefinisikan masalah, mencari solusi penyelesaian masalah, 
mendiskusikan, dan membuat kesimpulan. Adanya kegiatan tersebut dapat melatih dan 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa.  
Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen CPS, siswa berusaha mencari jawaban dari 
permasalahan yang berhubungan dengan dunia nyata, sehingga siswa lebih antusias untuk 
memecahkan masalah. Siswa bertanya jika ada suatu permasalahan yang tidak mereka pahami. Melalui 
pertanyaan tersebut, dapat dimaknai bahwa siswa memiliki ketertarikan tinggi terhadap permasalahan. 
Proses pembelajaran dengan cara ini akan lebih bermakna karena siswa menemukan sendiri jawaban 
permasalahan. Selain itu, guru juga memberikan tanggungjawab sepenuhnya kepada siswa selama 
proses pembelajaran, sehingga siswa berperan aktif untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi. 
Melalui kegiatan tersebut, kelas eksperimen PS dapat memperoleh kemampuan berpikir kreatif yang 
lebih baik.  
Selain itu, kedua model pembelajaran tersebut sejatinya merupakan salah satu model 
pembelajaran aktif yang mengharuskan siswa belajar secara mandiri. Pembelajaran aktif sendiri 
merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Peran guru 
adalah membimbing dan membantu siswa dalam memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, 
melakukan rencana, serta menelaah kembali penyelesaian yang telah didapatkan. 
 
4. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran Problem Solving dengan Creative Problem Solving 
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Sambi Boyolali pokok 
bahasan gerak tumbuhan. Berdasarkan hasil analisis N-Gain, ditunjukkan adanya peningkatan nilai 
rata-rata N-Gain kelas eksperimen Creative Problem Solving lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen 
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